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Dalam menjalin hidup bersama melalui pembentukan sebuah keluarga, setiap suami isteri menghendaki agar
perkawinan yang dibangun berjalan dengan harmonis untuk mewujudkan keluarga yang bahagia dan kekal.
Namun dalam menjalankan kehidupan rumah tangga, suami isteri seringkali dihadapkan dengan

permasal ahan-permasalahan yang timbul sehingga dapat menyebabkan sebuah perkawinan gagal dan
berakhir pada pemutusan hubungan suami isteri melalui perceraian. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan mengatur mengena pemutusan ikatan perkawinan karena perceraian sedangkan pada
Hukum Kanonik dalam agama Katolik tidak mengatur mengenai pemutusan ikatan perkawinan karena
perceraian, oleh karena perkawinan agama Katolik memiliki sifat hakiki unitas atau monogami dan
indissolubilitas atau tak terceraikan. Namun terdapat pengecualian dalam agama Katolik yang mengatur
mengenai putusnya perkawinan melalui prosedur kebatalan perkawinan anulasi, Putusnya perkawinan
karena perceraian di Pengadilan Negeri tidak dapat dipersamakan alasanal asannya dalam kebatalan
perkawinan anulasi di Pengadilan Gereja Tribunal kecuali apabila terdapat keterkaitan dengan alasan-alasan
karena unsur halangan perkawinan atau cacat kesepakatan perkawinan atau cacat tata formanica, seperti
pada kedua kasus putusnya perkawinan karena perceraian di Pengadilan Negeri Jakarta Timur dan
Pengadilan Negeri Samarinda yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap secara hukum positif, akan
tetapi secara hukum kanonik perkawinan tersebut tidak dapat diputuskan melalui kebatalan perkawinan
anulasi.

In the case of two people starting afamily, both husband and wife hopes that their marriage will run
smoothly in order to achieve the goal of a happy marriage and long lasting union. However, in marriage life
sometimes both husband and wife are faced with difficulties which cause the marriage to end in divorce.
Law Number 1 of the Y ear 1974 on marriage governs the end of marriage due to divorce. The Catholic
canon law however does not govern this because a marriage within the Catholic religion considered in
having an intrinsic quality of a sacred union unitas, monogamy and indissolubility. Nevertheless, thereis an
exception in Catholic religion that rules the end of a marriage by what you called an annulment. The end of
amarriage due to divorce in district court has different grounds compared to an annulment in church
jurisdiction Tribunal unless in a case where there is an interconnection with the grounds caused by
interruption within the marriage or defect in the marriage agreement or defect in rules of Formanica. Such
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condition took place on two divorce cases at District court of East Jakarta and District court of Samarinda
which both received permanent legal entity and has positive standing in the eyes of law but when it was
taken to Canon Catholic Law the marriage failed to be annulled.



